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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Proses pembelajaran yang dinilai berhasil bisa ditunjukkan pada penguasaan materi
pelajaran oleh peserta didik. Selain itu, keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari
tingkat penguasaan materi yang dinyatakan pada perolehan nilai. Pemilihan metode yang
tepat dan menarik, menjadikan adanya interaksi yang edukatif sehingga peserta didik
berkembang kreativitasnya dan mudah menerima pelajaran yang diberikan.

Sehubungan dengan itu, dampak dari pandemi corona di Indonesia, tahun 2020 ini
merupakan tahun yang hampir semua program kerja nasional banyak yang tidak terlaksana,
dalam dunia pendidikan diantaranya, UN ditiadakan US juga dengan alternatif pilihan
disesuaikan dengan kemampuan sekolah masing masing, misalnya semua agenda kegiatan
dihentikan belajar di rumah baik peserta didik, guru, pengawas madrasah dan kepala sekolah
dari mulai tanggal 16 maret harus di rumah aja, agenda tahunan bagi peserta didik di jenjang
SD, SMP dan SMAS/K semua di batalkan atas dasar penyelamatan manusia agar terhindar
dari sang corona.

Saat minggu pertama belajar dirumah, kerja dirumah melakukan social distancing
menjadi acuan dalam pelaksanaan pembelajaran jarak jauh (on line), semua guru ramai
berdiskusi membicarakan pakai apa, bagaimana, lalu bentuk materi dan tugas tugas apa yang
harus diberikan kepada peserta didik yang tanpa harus berkelompok dan tidak juga harus
keluar rumah. Setidaknya ini menjadi topik perbincangan di antara guru dalam grup
Whatapp.

Selanjutnya guru—guru sepakat menggunakan teknologi sebagai media belajar jarak
jauh di masa pandemi ini. Salah satu aplikasi yang mudah dan terjangkau yang bisa di

gunakan dalam pembelajaran jarak jauh adalah melalui media WhatsApp dan google



classroom. Menggunakan aplikasi WhatsApp karena hemat kuota internet, tidak semua
siswa memegang HP sendiri, ada beberapa siswa yang masih menggunakan HP orang tua
atau saudaranya dalam pembelajaran jarak jauh. Sedangkan dengan google classroom,
pengajar dapat menghemat waktu dan kertas. Guru dapat membuat kelas, memberikan
tugas, berkomunikasi, dan melakukan pengelolaan, semuanya di satu tempat.

Keberhasilan pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia ini akan tercapai apabila
seorang guru mampu menguasai dan mengorganisir metode pembelajaran dengan baik.
Sedangkan fakor penyebab kegagalan dalam pembelajaran yaitu ketika guru tidak dapat atau
tidak mampu mencipatakan suasana belajar yang kondusif serta interaktif, dimana suasana
kondusif ini membuat siswa nyaman untuk belajar serta suasana interaktif yang diciptakan
mampu membuat siswa bergairah untuk belajar, memiliki kreativitas dan juga tanggung
jawab untuk dapat belajar secara mandiri. Cara mengajar guru yang baik merupakan kunci
dan prasarat bagi siswa untuk dapat belajar dengan baik ialah jika siswa itu dapat
mempelajari apa yang seharusnya dipelajari, sehingga indikator hasil belajar yang
diinginkan dapat dicapai oleh siswa. Termasuk pembelajaran jarak jauh di masa pandemi.

Pentingnya Berbahasa Indonesia ditujukan agar para siswa lebih menghargai Bahasa
Indonesia, serta mempunyai kemampuan yang baik dan benar sesuai dengan etika dan
kesopanan. Bahasa yang baik berarti berbahasa sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada,
sedangkan berbahasa yang benar berarti berbahasa sesuai dengan kaidah bahasa. Oleh
karena itu para siswa diharapkan bisa menggunakan bahasa Indonesia dengan tepat.

Gambaran pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia tersebut di atas, merupakan
gambaran yang terjadi di kelas VIII E SMP Negeri Indonesiaku. Berdasarkan refleksi awal
dengan tim kolaborasi yang dilakukan pada tanggal 1 Agustus 2020 sampai dengan 3
Agustus 2020 bahwa pembelajaran jarak jauh bahasa Indonesia pada materi teks puisi masih

belum optimal.



Manfaat dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa
Indonesia, dimana siswa dituntut untuk lebih aktif, kreatif dan trampil dalam menjawab soal
bahasa Indonesia.

Dari latar belakang di atas, maka peneliti akan mengkaji melalui penelitian tindakan
kelas dengan judul “Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Indonesia Materi Teks Puisi
Pembelajaran Jarak Jauh Masa Pandemi Melalui Penggunaan Media Whatsapp Dan Google
Classroom pada Peserta Didik Kelas VIII E SMP Negeri Indonesiaku Kebumen Tahun

Pelajaran 2020/2021”

B. Perumuhan Masalah dan Pemecahan Masalah
a. Rumusan Masalah
1). Rumusan umum, yaitu “Bagaimana cara meningkatan prestasi belajar bahasa
Indonesia materi teks puisi melalui pengggunaan media whatsapp dan google
classroom pada siswa kelas VIII E SMP Negeri Indonesiaku?”
2). Adapun rumusan masalah secara khusus dapat dirinci sebagai berikut:
1. Bagaimanakah prestasi belajar bahasa Indonesia materi teks puisi di kelas VIlI
E SMP Negeri Indonesiaku?
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media whatsapp dan
google classroom di kelas VIII E SMP Negeri Indonesiaku?
3. Apakah penggunaan media whatsapp dan google classroom dapat meningkatkan
prestasi belajar bahasa Indonesia materi teks puisi siswa kelas VIII E SMP
Negeri Indonesiaku?
b). Pemecahan Masalah
Pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas

dengan media whatsapp dan google classroom untuk meningkatkan prestasi belajar



siswa kelas VIII E SMP Negeri Indonesiaku dalam menjawab soal pada mata
pelajaran bahasa Indonesia. Adapun tahapan penelitian tindakan kelas adalah
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi pada beberapa siklus dalam
penelitian tindakan kelas.
Langkah-langkah pembelajaran jarak jauh menggunakan media whatsapp
dan google classroom:
|. Pendahuluan:
a. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik melalui WA Group dan
masengger
b. Guru mengabsen peserta didik melalui WA Group Dan Mesengger.
¢. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai pembelajaran
dari rumah masing-masing dengan membimbing peserta didik melalui grup
WA dan masengger
d. Guru memotivasi siswa untuk tetap semangat dalam peinbelajaran daring,
serta mengajak siswa agar rutin menjalankan prilaku hidup bersih dan sehat
di masa pandemi covid-19.
2. Kegiaan inti
a. Guru memulai pembelajaran dengan membagikan materi ppt tentang teks
puisi dengan contoh solanya di group WA dan Masengger
b. Peserta didik mempelajari materi tentang teks puisi melalui group WA
c. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum
di ketahui bisa melalui japri WA pribadi dan inbox Masengger
3. Penutup
a. Peserta didik menyimpulkan hasil kegiatan belajar dengan japri WA dan

inbox masengger lalu guru memberikan penguatan pada masing-masing



peserta didik melalui WA pribadi siswa.
b. Guru memberikan apresiasi terhadap kegiatan pembelajaran daring lewat

WA

C. Tujuan Penelitian

Tujuan umum penelitinan ini adalah :

Untuk meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia materi teks puisi siswa kelas VIII E

SMP Negeri Indonesiaku.

Adapun tujuan khusus penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui bagaimanakah prestasi belajar bahasa Indonesia materi teks puisi di
kelas VIII E SMP Negeri Indonesiaku.

2. Untuk mengetahui bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran menggunakan media
whatsapp dan google classroom di kelas VIII E SMP Negeri Indonesiaku.

3. Untuk mengetahui apakah penggunaan media whatsapp dan google classroom dapat
meningkatkan prestasi belajar bahasa Indonesia materi teks puisi siswa kelas VIII E

SMP Negeri Indonesiaku.

D. Manfaat Penelitian
Dilaksanakannya kegiatan penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memberikan
manfaat atau kontribusi sebagai berikut :
1. Manfaat bagiguru
a) Memberikan wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang media whatsapp dan
google classroom.
b) Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu guru memperbaiki dan mengatasi
keterbatasan kemampuan guru dalam proses pembelajaran.

c) Melalui kegiatan penelitian ini diperoleh alat dan teknik penunjang yang lebih



realistis dan aplikatif untuk keperluan optimalisasi pembelajaran bahasa Indonesia
di SMP. Aturan dan media tersebut dapat dijadikan perbandingan dan pertimbangan
bagi guru-guru lainnya yang akan memperbaiki pembelajaran pada kelas dan mata
pelajaran yang berbeda.

2. Manfaat bagi siswa

a) Dapat meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa dalam keterampilan memecahkan
soal operasi perkalian bahasa Indonesia.

b) Penelitian ini memberikan pengalaman secara langsung pada siswa untuk
memecahkan permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia secara terencana dan
sistematis yang terkait dengan lingkungan dan alam sekitarsehingga siswa dapat
mencapai standar ketuntasan belajar minimum.

3. Manfaat bagi sekolah

a) Secara kelembagaan bermanfaat untuk mengembangkan fungsi lembaga pendidikan
dalam mewujudkan pengelolaan kurikulum berbasis sekolah. Antara lain merintis
pelaksanaan pembelajaran yang benar-benar merujuk kepada kondisi dan
kompetensi realistik sekolah yang bersangkutan.

b) Membantu meningkatkan kompetensi lulusan sehingga dapat mewujudkan

tercapainya tujuan pendidikan nasional.
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KAJIAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Teori
1. Kajian tentang Prestasi Belajar
a. Pengertian Belajar

Gagne (dalam Siddig, 2008) menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses di
mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari
pengertian tersebut ada tiga unsur pokok dalam belajar, yaitu: proses, perubahan
perilaku, dan pengalaman.

Menurut Siddigq (2008: 1-3) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas
yang disengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri,
dengan belajar anak yang tadinya tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu
melakukan sesuatu itu, atau anak yang tadinya tidak trampil menjadi trampil.

1) Proses
Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses berfikir danmerasakan.
Seseorang dikatakan belajar jika pikiran dan perasaannya aktif.

2) Perubahan perilaku
Hasil belajar perubahan-perubahan perilaku atau tingkah laku seseorang yang
belajar akan berubah atau bertambah perilakunya.

3) Pengalaman
Belajar adalah mengalami, dalam arti belajar terjadi di dalam interaksi antara
individu dengan lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.

Belajar adalah sikap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku yang
terjadi sebagai akibat suatu hasil dari latihan atau pengalaman Morgandalam

((Purwanto, 1997: 84).



Dari beberapa pengertian di atas peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa
belajar pada hakikatnya merupakan salah satu proses usaha yang dilakukan individu
untuk memperoleh perubahan perilaku yang relatif dalam aspek kognitif, afektif,
maupun psikomotorik, yang diperoleh melalui interaksi individu dengan
lingkungannya. Perubahan perilaku sebagai hasil belajar terjadi secara sadar, bersifat
kontinu, relatif menetap, dan mempunyai tujuan terarah pada kemajuan yang
progresif.

b. Hakikat Pembelajaran

Menurut Winataputra dkk, (2007), pembelajaran merupakan kegiatan untuk
menginisisasi, memfasilitasi dan meningkatkan intensitas dan kualitas belajar pada
diri peserta didik.

Menurut Siddig (2008), pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh
seseorang (guru atau yang lain) untuk membelajarkan siswa yang belajar. Pada
pendidikan formal (sekolah), pembelajaran merupakan tugas yang dibebankan
kepada guru, karena guru merupakan tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu.

Menurut pasal 1 butir 20 Butir Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas(dalam
Winataputra, 2007) yakni, “Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.”Dalam konsep tersebut
terkandung 5 konsep, yakni interaksi peserta didik, pendidik, sumber belajar dan
lingkungan belajar.

a. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, yakni "prestasi"
dan "belajar”. Antara kata "prestasi* dan "belajar" mempunyai arti yang berbeda. Oleh
karena itu, sebelum pengertian "prestasi belajar” dibicarakan ada baiknya pembahasan

ini diarahkan pada masalah pertama untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh



mengenai makna kata “prestasi” dan "belajar”. Hal ini juga untuk memudahkan

memahami lebih mendalam tentang pengertian "prestasi belajar” itusendiri.

"Prestasi" adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan,
baik secara individual maupun kelompok. Prestasi tidak akan pernah dihasilkan
selama seseorang tidak melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk
mendapatkan prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan
dengan berbagai tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya. Hanya dengan
keuletan dan optimise dirilah yang dapat membantu untuk mencapainya. Oleh karena
itu wajarlah pencapaian prestasi itu harus dengan jalan keuletan kerja. Dari beberapa
pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli di atas, jelas terlihat perbedaan pada
kata- kata tertentu sebagai penekanan, namun intinya sama, yakni hasil yang dicapai
dari suatu kegiatan. Untuk itu dapat difahami, bahwa prestasi adalah hasil dari suatu
kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yang diperoleh
dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual maupun kelompok dalam bidang
kegiatan tertentu. (Saiful Bahri Djamarah, 1994 : 20-21)

Untuk memahami tentang pengertian belajar di sini akan diawali dengan
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Ada beberapa pendapat para ahli
tentang definisi tentangbelajar.

1) Cronbach, Harold Spears dan Geoch dalam Sardiman A.M (2005: 20) meyatakan :
“Learning is shown by a change in behavior as a result of experience . (Belajar
adalah memperlihatkan perubahan dalam perilaku sebagai hasil dari pengalaman).

2) Harold Spears memberikanbatasan:

“Learning is to observe, to read, to initiate, to try something themselves, to listen,
to follow direction”. (Belajar adalah mengamati, membaca, berinisiasi, mencoba

sesuatu sendiri, mendengarkan, mengikuti petunjuk/arahan).



3) Geoch,menSambojaan:

“Learning is a change in performance as a result of practice ”. (Belajar adalah
perubahan dalam penampilan sebagai hasil praktek). Seperti yang dikutip oleh
Udin S. Winataputra (1995:2) dikemukakan bahwa learning (belajar) mengandung
pengertian proses. Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar itu
senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan
serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan,
meniru dan lainsebagainya.

Juga belajar itu akan lebih baik kalau si subyek belajar itu mengalami atau
melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. Belajar sebagai kegiatan individu
sebenarnya merupakan rangsangan- rangsangan individu yang dikirim kepadanya
oleh lingkungan. Dengan demikian terjadinya kegiatan belajar yang dilakukan oleh
seorang idnividu dapat dijelaskan dengan rumus antara individu dan lingkungan.
Setalah kita menelaah mengenai pengertian prestasi dan juga belajar, selanjutnya yaitu
mengenai pengertian prestasi belajar sebagai berikut :

Prestasi belajar menurut Sudjana (1995 : 23) adalah kemampuan yang dimiliki
siswa setelah siswa mengalami pengalaman belajar. Jadi prestasi belajar merupakan
suatu hasil yang di capai oleh seseorang di dalam satu bidang tertentu dengan jalan
bersungguh- sungguh melalui suatu proses belajar, sehingga seseorang atau anak
tersebut mengalami perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan
pengalaman dan lingkunganya. Prestasi tersebut tidak di dapatkan begitu saja, tapi
harus dengan usaha yang di lakukan dengan sungguh-sungguh.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran

yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai atau angka yang diberikan oleh guru. Prestasi



belajar dapat diukur dengan nilai, dimana nilai yang dicapai harus dapat mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal. Prestasi belajar dalam skripsi ini dimaksudkan pada
penguasaan pengetahuan pada suatu mata pelajaran yang ditunjukkan dengan nilai.
Kriteria penuntasan minimal dalam mata pelajaran Tematik tema 4 sehat itu penting
adalah.
b. Bentuk-bentuk Prestasi Belajar
Pembahasan bentuk-bentuk prestasi belajar dalam skripsi ini meliputi prestasi
belajar bidang kognitif (cognitivedomain), prestasi belajar bidng afektif (affective
domain), dan prestasi belajar bidang (psychomotor domain) (Nur Uhbiyati, 2001 :
223-224 ). Secara garis besar pembahasan prestasi belajar sebagaiberikut:
1) Prestasi Belajar Bidang Kognitif ( Cognitive Domain)
a) Hasil belajar Pengetahuan Hafalan (Knowledge)
Cakupan dalam pengetahuan hafalan termasuk pengetahuan  yang
sifatnya faktual,di samping pengetahuan mengenai hal-hal yang perlu diingat
kembali seperti batasan, peristilahan, kode-kode tertentu.
b) Prestasi Belajar Pemahaman (Comprehension)
Pemahaman memerlukan kemampuan dari peserta didik untuk menangkap
makna atau arti sebuah konsep atau belajar yang segala sesuatunya dipelajari
darimakna.
Makna atau arti tergantung pada kata yang menjadi simbul dari pengalaman
yang pertama. Simbul-simbul yang mempunyai arti umum berguna bagi belajar,
karena memberi simbol dan ekspresi hubungan dalam pengalaman dan menjadi
jalan keluarnya ide ( Mustagim dan Abdul Wahib, 1991 : 87).
Ada tiga macam bentuk pemahaman peserta didik yang berlaku secara umum

yaitu:



Pemahaman terjemahan, yaknikesanggupan memahami makna yang terkandung

di dalam materi.

a) Pemahaman penafsiran, misalnya memahami grafik, simbul, menggabungkan
dua konsep yang berbeda yakni membedakan yang pokok dan yang
bukanpokok.

b) Pemahaman ekstrapolasi, yakni kesanggupan peserta didik untuk melihat
dibalik yang tertulis/implisit, meramalkan sesuatu atau
memperluaswawasan.

c) Prestasi Belajar Penerapan
Prestasi belajar penerapan belajar analisis yaitu kesanggupan menerapkan dan
mengabtraksi suatu konsep, ide, rumus hukum, dan situasi yang baru.

d) Prestasi Belajar Analisis

Hasil belajar analisis yaitu kesanggupan memecahkan atau menguraikan suatu

intregritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang

mempunyai arti serta mempunyai tingkatan atau hirarki.
e) Prestasi Belajar Sintesis
Hasil belajar sintesis yaitu kemampuan atau kesanggupan peserta didik
menyatakan unsur atau bagian menjadi satu integritas (lawan dari analisis).
f) Prestasi Belajar Evaluasi
Prestasi belajar evaluasi yaitu kesanggupan memberikan keputusan tentang nilai

sesuatu berdasarkan judment yang dimilikinya dan kriteria yangdipakainya.

2) Prestasi Belajar Bidang Afektif (Affective Domain)

Tingkatan prestasi belajar bidang afektif sebagai berikut:

e Reciving/attending,



yakni kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus) dari luar yang datang
pada siswa baik dalam bentuk masalah situasi ataugejala.

Responding atau jawaban, yakni reaksi dari perasaan kepuasan dalam
menjawab rangsangan (stimulus) dari luar yang datang padadirinya.

Valuing (penilaian), yakni prestasi belajar Tematik tema 4 sehat itu penting
berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.
Organisasi, yakni pengembangan nilai kedalam satu sistem nilai lain dan
kemantapan serta prioritas nilai yang telah dimilikinya.

Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan dari semua sistem
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan

tingkahlakunya.

3) Prestasi Belajar Bidang Psikomotor (Psychomotor Domain)

Prestasi atau kecakapan belajar psikomotor adalah segala amal atau perbuatan

jasmaniah yang kongkrit dan mudah diamati, baik kuantitasnya maupun

kualitasnya, karena sifatnya yang terbuka, sehingga merupakan manifestasi

wawasan pengetahuan dan kesadaran serta sikap mentalnya. Prestasi belajar bidang

psikomotor pada Tematik tema 4.

Prestasi belajar bidang psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan (skill),

kemampuan bertindak individu (seseorang). Prestasi belajar bidang motorik ini

terbagi dalam enam tingkatan, yaitu:

Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan-gerakan yang tidak sadar atau

tanpa di kendalikan).
Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.

Keterampilan perseptual,  termasuk  didalamnya  membendakan

visual,membedakan auditif motorik danlain-lain.



e Kemampuan bidang fisik, misalnya kekuatan keharmonisan dan ketetapan
gerakan atau gerakan yangluwes.
e Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
kemampuan keterampilan yangkompleks.
e Kemampuan yang berkenaan dengan non decorsiv kemunikasi seperti gerakan
ekspresif interprestatif.
Prestasi belajar bidang psikomotorik ini lebih menunjukkan kredebilitas
keberhasilan dari tujuan belajar, mengingat ruang lingkup dasar Tematik tema 4
sehat itu pentinglebih menekankan keahlian gerakan/penerapan khususnya
interaksi dengan Tuhan Yang Maha Esa, manusia, dan alamsekitarnya.
c. Jenis-jenis Penilaian Prestasi Belajar
Menurut ( Ngalim Purwanto, 2006 : 26). Prestasi belajar meliputi segenap ranah
kejiwaan yang berubah sebagai akibat dari pengalaman dan proses belajar siswa yang
bersangkutan. Jenis-jenis penilaian prestasi belajar dapat di nilai dengan :
1) Penilaian formatif
Penilaian formatif adalah penilaian yang bertujuan untuk mencari umpan balik
(feedback), yang selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat di gunakan untuk
memperbaiki proses belajar mengajar yang sedang atau sudah di laksanakan.
2) Penilaian sumatif
Penilaian sumatif adalah penilaian yang di lakukan untuk memperoleh data atau
informasi sampai dimana penguasaan atau pencapaian belajar siswa terhadap
bahan pelajaran yang telah di pelajarinya selama jangka waktu tertentu.
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar:
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Ngalim Purwanto (2002 :

73) sebagai berikut :



1) Faktor dari luar

a) Faktor lingkungan
Lingkungan alam dan sosial. Lingkungan alam seperti udara, suhu, dan
kelembaban. Belajar dengan udara yang segar akan lebih baik hasilnya, bila
dibandingkan dengan keadaan udara yang panas dan pengap. Sedangkan
lingkungan sosial merupakan hubungan antara individu dengan keluarga, pola
asuh, maupun lingkungan masyarakat.

b)Faktor instrumental
Faktor instrumental adalah faktor yang keberadaannya dan penggunaannya
sudah direncanakan,sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Seperti:
gedung, perlengkapan belajar dan administrasi kelas atau sekolah. Faktor ini
diharapkan dapat membawa hasil belajar yangbaik.

2) Faktor dari dalam

a) Faktor fisiologi
Kondisi fisiologi pada umumnya, seperti kesehatan jasmani akan berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Jasmani yang sehat, segar akan mudah menerima
informasi dari guru. Lain halnya bagi siswa yang lesu dan sering mengantuk.
Keadaan panca indera siswa, terutama penglihatan dan pendengaran apabila
terganggu maka hasil belajarnya juga kurangbaik.

b) Faktor psikologis
Setiap manusia pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda,
karena perbedaan itu juga mempengaruhi hasil belajar. Faktor psikologis yang
dianggap utama dalam pengaruhnya terhadap hasil belajar adalah bakat, minat,
kecerdasan, motivasi, dan kemampuan kognitif.

¢) Minat



Kalau siswa tidak berminat mempelajari sesuatu tidak dapat diharapkan akan
berhasil dengan baik, sebaliknya bila siswa berminat mempelajari sesuatu maka
hasilnya akan lebih baik.

d) Bakat
Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya terhadap hasil belajar seseorang,
apabila seseorangbelajar pada bidang yang sesuai dengan bakatnya, maka
kemungkinan berhasilnya akan lebih besar.

e) Kecerdasan
Kecerdasan besar peranannya dalam menentukan berhasil tidaknya seseorang
mempelajari sesuatu. Orang yang cerdas pada umumnya lebih mampu belajar,
daripada orang yang kurang cerdas. Kecerdasan seseorang biasanya dapat diukur
dengan menggunakan alattertentu, sedangkan hasil pengukuran dinyatakan dengan
angka yang menunjukkan perbandingan kecerdasan, yang terkenal dengan sebutan
Inteligence Quotient (1Q). Dengan memahami taraf 1Q setiap siswa, maka seorang
guru dapat memperkirakan tindakan yang harus diberikan kepada siswa
secaratepat.

f) Motivasi
Motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan
sesuatu.Motivasi belajar adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang
untuk belajar. Oleh karena itu meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi bagian
yang amat penting, dalam rangka mencapai hasil belajar yang maksimal.

g) Kemampuan kogpnitif
Tujuan belajar meliputi tiga aspek, yaitu aspek kognitif,afektif dan psikomotor.
Namun pada umumnya pengukuran kognitif lebih diutamakan dalam rangka

menentukan keberhasilan belajar di sekolah. Karena itu, kemampuan kognitif



merupakan faktor penting dalam belajar siswa.

Sedangkan menurut Slameto (1998: 471), bahwa prestasi belajar siswa dipengaruhi

oleh dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

1) Faktor Intern meliputi : Faktor jasmaniah ( kesehatan dan cacat tubuh ) dan
faktor Psykologi (intelegensi, perhatian, bakat, minat, motivasi, kematangan
dan kelelahan).

2) Faktor Extern meliputi : Faktor keluarga ( cara mendidik orang tua, relasi antar
anggota keluarga, suasana rumah dan keadaan ekonomi keluarga), faktor
sekolah ( metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, disiplin
sekolah dan alat pembelajaran ), faktor masyarakat ( kegiatan siswa
dimasyarakat, teman bergaul, media masa dan bentuk kehidupan masyarakat).

Jadi ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar peserta didik, antara

lain faktor internal dan eksternal. Faktor internal inilah yang paling dominan

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik karena faktor internal ini muncul dari
dalam diri peserta didik itu sendiri, sehingga pengaruhnya sangatlah besar.

Sedangkan faktor eksternal hanyalah faktor pendukung saja.

2. Kajian tentang Hakikat Bahasa Indonesia
Hakikat Bahasa adalah inti sari atau dasar kenyataan sebenarnya dari bahasa. Lalu
apa itu hakikat dari bahasa? Untuk mengetahuinya, kita dapat menyisirnya dari aspek
dasar bahasa itu sendiri. Aspek dasar tersebut meliputi tapi tidak terbatas pada sifat dasar
dan ciri yang membuat sesuatu menjadi bahasa.
Berikut akan dipaparkan beberapa hakikat bahasa menurut para ahli. Dimulai dari
pendapat Chaer (dalam Muliastuti, 2014, him. 13) yang mengungkapkan bahwa ciri

bahasa (hakikat bahasa) adalah sebagai berikut:



Bahasa itu adalah sebuah sistem, yang berarti bahasa memiliki susunan teratur
berpola yang membentuk suatu keseluruhan yang bermakna atau berfungsi.

Bahasa itu berwujud lambang, kata atau gabungan kata dalam bahasa terdiri atas
lambang-lambang bunyi, contohnya adalah huruf a-z dalam alphabet.

Bahasa itu berupa bunyi, namun spesifik terhadap bunyi-bunyi bermakna yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia, bunyi tersebut disebut dengan fon/fonem (bunyi diluar
bersin, batuk, dsb).

Bahasa itu bersifat arbitrer

Dipilih secara acak tanpa alasan tetapi berdasarkan kebiasaan (sepatu disebut sepatu,
mengapa tidak disebut alas kaki? karena bahasa itu arbiter; manasuka).

Bahasa itu bermakna, kata atau morfem pada dasarnya telah memiliki makna, namun
jika disusun dalam kalimat tidak bermakna maka kalimat tersebut bukanlah bahasa. Oleh
karena itu, segala ucapan yang tidak bermakna bukanlah bahasa.

Bahasa itu bersifat konvensional, bahasa haruslah mematuhi konvensi bahwa
lambang tertentu digunakan untuk mewakili konsep yang diwakilinya. Jika tidak dipatuhi
maka akan terjadi hambatan komunikasi yang terjadi karena hambatan bahasa.

Bahasa itu bersifat unik, atau memiliki ciri khas spesifik yang tidak dimiliki oleh
bahasa lain. Contohnya, susunan kata dalam kalimat bahasa Indonesia sangat
menentukan makna, sedangkan dalam bahasa Latin tidak.

Bahasa itu bersifat universal, meskipun unik bahasa tetap memiliki ciri sama yang
dimiliki oleh semua bahasa di dunia. Misalnya, setiap bahasa memiliki kata-kata
berkategori nomina, verba, ajektiva, adverbia. Setiap bahasa juga memiliki unsur
konsonan dan vokal.

Bahasa itu bersifat produktif, artinya bahasa banyak menghasilkan unsur-unsur yang

tidak terbatas jumlahnya. Contohnya, daridari beberapa kata akan tercipta banyak



kalimat yang berbeda.

Bahasa itu bervariasi, suatu bahasa dapat memiliki bermacam idiolek, dialek, dan
ragam yang berbeda (Chaer, 2012). Idiolek adalah variasi bahasa yang bersifat
perorangan, contohnya setiap orang memiliki gaya bicara yang berbeda. Dialek adalah
variasi bahasa yang digunakan oleh sekelompok masyarakat pada suatu tempat tertentu,
oleh karena itu, bermunculan variasi bahasa Sunda, bahasa Jawa, bahasa Flores, dsb.
Sedangkan ragam adalah variasi bahasa yang digunakan dalam situasi tertentu. Misalnya,
jika berada pada situasi formal, kita selalu berusaha menggunakan bahasa baku.
Sebaliknya, jika berbicara dalam situasi nonformal kita akan menggunakan ragam bahasa
nonbaku.

Bahasa itu bersifat dinamis, perkembangan budaya suatu masyarakat bahasa akan
berakibat pula pada perkembangan bahasanya. Suatu kata dapat meluas atau menyempit

maknanya. Berbagai dialek akan terus bermunculan, dan kosakata suatu bahasa

3. Kajian tentang Media Whatsapp
a. Pengertian WhatsApp

WhatsApp adalah aplikasi pesan instan untuk smartphone, jika dilihat dari
fungsinya WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS yang biasa Anda pergunakan
di ponsel lama. Tetapi WhatsApp tidak menggunakan pulsa, melainkan data internet.
Jadi, di aplikasi ini sobat tak perlu khawatir soal panjang pendeknya karakter. Tidak
ada batasan, selama data internet sobat memadai.

Meskipun merupakan aplikasi pesan instan, ada yang unik dari WhatsApp. Jadi,
sistem pengenalan kontak, verifikasi dan pengiriman pesan tetap dilakukan melalui
nomor ponsel yang sudah terlebih dahulu didaftarkan. Cara ini berbeda dengan BBM

yang menggunakan PIN, ataupun LINE yang selain nomor ponsel juga mendukung



email, dan nama pengguna.

b. Fitur-fitur Unggulan WhatsApp

WhatsApp mempunyai beberapa fitur:

Mengirim pesan teks

Mengirim foto dari galeri ataupun dari kamera

Mengirim video

Mengirimkan berkas-berkas kantor atau yang lainnya

Menelpon melalui suara, termasuk mengirim pesan suara Anda yang dapat
didengarkan oleh penerima setiap saat.

Berbagi lokasi memanfaatkan GPS

Mengirimkan kartu kontak

WhatsApp juga mendukung beberapa emoji, namun untuk stiker, WhatsApp
tergolong  minimalis. Berbeda dengan LINE yang lebih  getol
mengembangkannnya.

Di WhatsApp, pengguna juga dapat mengatur panel profilnya sendiri, terdiri dari
nama, foto, status serta beberapa alat pengaturan privasi untuk melindungi profil
dan juga alat bantuan untuk membackup pesan, mengubah nomor akun dan
melakukan pembayaran. Ah ya, WhatsApp ini akan menjadi aplikasi berbayar
setelah setahun digunakan, biayanya hanya Rp 12.000 per tahunnya. Anda dapat
juga membantu teman dengan cara membayarkan biaya berlangganan tersebut atas

namanya.

c. Men-download WhatsApp

WhatsApp bisa di unduh di aplikasi Play Store. Di setiap smartphone android

terbaru secara default tersedia aplikasi toko yang namanya Play Store. Anda dapat

menemukan WhatsApp di aplikasi toko tersebut. Atau bagi pengguna iOS bisa



mengunduhnya di aplikasi App Store. WhatsApp juga tersedia untuk Nokia S40, S60,
BlackBerry dan Windows Phone. Informasi selengkapnya bisa Anda peroleh di situs

resmi WhatsApp.

d. Sejarah WhatsApp

Dikutip dari WikiPedia, WhatsApp didirikan pada 24 Februari 2009, berarti
sekarang WhatsApp sudah menginjak usia keenam. WhatsApp didirikan oleh Brian
Acton dan Jan Koum yang pernah bekerja sebagai pegawai Yahoo. Bermodalkan
tabungan sebesar $400.000 yang diperoleh selama bekerja di sana, Koum
mengunjungi temannya, Alex Fishman untuk berdiskusi mengenai App Store yang
kala itu baru berusia 7 bulan, Koum merasa toko ini menyimpan potensi. Fishman
kemudian membantu Koum mencarikan pengembang aplikasi iPhone bernama Igor
Solomennikov yang berasal dari Rusia.

Tapi meskipun WhatsApp Inc telah berdiri, aplikasi WhatsApp sendiri masih jauh
dari beres. Dalam beberapa percobaan, WhatsApp mengalami crash dan gagal
berjalan seperti yang diharapkan. Putus asa, Koum berniat menutup perusahaannya
dan mencari pekerjaan lain. Namun Brian Acton mendorongnya untuk tetap bertahan
beberapa bulan lagi. Pada akhirnya setelah melewati fase beta yang cukup panjang,
pada bulan November 2009, WhatsApp resmi memulai kiprahnya di App Store.
Sebelumnya, Koum telah membujuk Acton dan lima mantan pegawai Yahoo! lainnya
untuk berinvestasi. Setelah mengunjungi App Store, pada bulan Januari 2010
WhatsApp mengembara ke BlackBerry Store dan disusul Android pada bulan
Agustus.

Meskipun statusnya telah diubah dari gratis ke berbayar, popularitas WhatsApp

tetap melesat cepat di hampir semua platform. Per Februari 2013 pengguna aktif



WhatsApp meledak di angka 200 juta. Angka ini membengkak dua kali lipat pada
bulan Desember dan naik lagi menjadi 500 juta pada bulan April 2014. Dan per
September 2015, pengguna aktif WhatsApp tercatat sebanyak 900 juta.

Pesatnya pertumbuhan itulah yang membuat Facebook tergila-gila pada
WhatsApp. Gayung bersambut, WhatsApp Inc menerima pinangan Facebook dengan
mahar sebesar $19 miliar. Pasca berganti bendera, Facebook tidak melakukan banyak
perubahan pada WhatsApp, tetap dipatok banderol per tahun dan tanpa iklan. Tidak

seperti yang ditakutkan oleh banyak orang.

4. Kajian tentang Google Classroom
1. Mengenal Apa itu Google Classroom

Google Classroom (Ruang Kelas Google) adalah suatu serambi aplikasi
pembelajaran campuran secara online yang dapat digunakan secara gratis. Pendidik
bisa membuat kelas mereka sendiri dan membagikan kode kelas tersebut atau
mengundang para siswanya. Google Classroom ini diperuntukkan untuk membantu
semua ruang lingkup pendidikan yang membantu siswa untuk menemukan atau
mengatasi kesulitan pembelajaran, membagikan pelajaran dan membuat tugas tanpa
harus hadir ke kelas.

Tujuan utama Google Classroom adalah untuk merampingkan proses berbagi file
antara guru dan siswa Google Classroom menggabungkan Google Drive untuk
pembuatan dan distribusi penugasan, Google Docs, Sheets, Slides untuk penulisan,
Gmail untuk komunikasi, dan Google Calendar untuk penjadwalan. Siswa dapat
diundang untuk bergabung dengan kelas melalui kode pribadi, atau secara otomatis
diimpor dari domain sekolah.

Setiap kelas membuat folder terpisah di Drive masing-masing pengguna, dimana



siswa dapat mengirimkan pekerjaan untuk dinilai oleh guru. Aplikasi ini tersedia bagi
pengguna seluler perangkat iOS dan Android yang memungkinkan pengguna
mengambil foto dan melampirkan penugasan, berbagi file dari aplikasi lain dan
mengakses informasi secara offline. Guru dapat memantau kemajuan untuk setiap
siswa, dan setelah dinilai, guru dapat kembali bekerja bersama dengan komentar.
2. Fungsi dan keunggulan Google Classroom
Ada beberapa fungsi dan keunggulan yang bisa didapatkan dari Google
Classroom dalam pemanfaatannya sebagai Learning Management System (LMS),
yaitu :
a. Proses setting pembuatan kelas yang cepat dan nyaman
Proses pembuatan kelas pada Google Classroom sangat cepat dan nyaman jika
dibandingkan harus menginstall LMS lokal atau mendaftarkan ke provider LMS.
Guru hanya tinggal mengakses aplikasi Google Classroom dan bisa memulai
membagikan tugas-tugas dan bahan ajar. Pengajar dapat menambahkan daftar
siswa atau berbagi kode unik yang memungkinkan akses ke kelas pada Google
Classroom. Interface Google Classroom lebih sederhana dan mudah untuk
digunakan (user friendly), sehingga akan ideal digunakan bagi setiap pengajar
dengan tingkat pengalaman eLearning yang beragam.
b. Hemat dan efisiensi waktu
Peserta kelas atau siswa tidak lagi harus mendownload tugas yang diberikan guru.
Guru membuat dan mendistribusikan dokumen untuk peserta didik mereka secara
online serta juga dapat menentukan peringkat, memberikan umpan balik untuk
semua tugas dan melakukan penilaian menggunakan aplikasi Google Classroom.
Dengan demikian, ada potensi untuk penghematan waktu dari kedua belah pihak

baik peserta didik maupun gurunya. Semuanya dilakukan secara paperless (bebas



kertas), sehingga tidak ada waktu yang terbuang untuk mendistribusikan dokumen
fisik dan peserta didik dapat menyelesaikan tugas mereka dengan tepat secara
online, sehingga lebih mudah bagi mereka untuk memenuhi deadline waktu yang
diberikan dan belajar secara online dapat disesuaikan dengan jadwal sehari-hari
mereka.

. Mampu meningkatkan kerjasama dan komunikasi

Salah satu manfaat paling penting dari menggunakan Google Classroom adalah
kolaborasi online yang efisien. Guru dapat mengirimkan pemberitahuan ke peserta
atau siswa mereka untuk memulai diskusi online atau memberitahu mereka tentang
kegiatan pembelajaran online tertentu. Di sisi lain, peserta didik memiliki
kesempatan untuk memberikan umpan balik kepada rekan-rekan mereka dengan
mengunggah postingan langsung ke dalam diskusi di Google Classroom.

Dengan demikian, jika mereka membutuhkan bantuan karena kesulitan memahami
suatu tugas atau ingin mempelajari lebih lanjut tentang topik tertentu, mereka bisa
mendapatkan masukan langsung disaat yang bersamaan dari teman sekelas virtual
mereka. Pada dasarnya, Google Classroom berfungsi untuk meningkatkan aspek
pembelajaran sosial pendidikan online yang memungkinkan siswa untuk
mendapatkan keuntungan dari pengalaman dan keterampilan rekan belajar mereka.
. Penyimpanan data yang terpusat
Hanya pada satu tempat yakni Google Classroom, semua pembelajaran berada
dalam satu lokasi terpusat. Siswa dapat melihat semua tugas-tugas mereka dalam
folder tertentu, guru dapat menyimpan bahan eLearning dan kegiatan untuk tahun
ajaran secara cloud dan semua peringkat atau nilai dapat dilihat dalam aplikasi.
Kedua belah pihak tidak perlu khawatir mengenai dokumen atau penilaian yang

hilang, karena semuanya tersimpan dalam LMS yang gratis ini.



e. Berbagi sumber daya yang efisien, praktis dan cepat
Fasilitator atau guru online dan pelatih memiliki kemampuan untuk berbagi
informasi dan sumber daya online dengan peserta mereka secara langsung
langsung. Dibandingkan harus memperbarui kursus elLearning atau mengirim
email individu untuk setiap siswa, cukup dengan mengakses aplikasi Google
Classroom, guru dapat mendistribusikan link ke sumber daya online dan materi
eLearning tambahan yang dapat menguntungkan siswa mereka. Cara ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh update tepat waktu yang
berhubungan dengan pelajaran saat ini, sehingga mereka dapat lebih memahami
materi dan akses peralatan multimedia yang dapat meningkatkan pengalaman
eLearning mereka.

3. Fitur- fitur Google Classroom

Google Classroom mempunyai banyak kemudahan seperti Google Drive, Google

Docs, Sheets and Slides, dan Gmail yang akan membantu lembaga pendidikan untuk

lebih mudah dalam mengajar tanpa materi fisik seperti kelas, papan tulis dan alat tulis.

Berikut beberapa fitur- fitur yang sangat menunjang pembelajaran online ini :

a. Tugas (Assignments)
Setiap tugas yang diunduh akan disimpan dan dinilai pada rangkain aplikasi
produktivitas Google yang telah memunkinkan kolaborasi online ini. Daripada
hanya berbagi dokumen yang berada di Google Drive siswa dengan guru, file di-
host di Drive siswa dan kemudian dikirim untuk dinilai. Guru dapat memilih file
sebagai templat sehingga setiap siswa dapat mengedit salinan mereka sendiri dan
kemudian kembali untuk mendapatkan nilai sehingga semua siswa bisa melihat,
menyalin, atau mengedit dokumen yang sama. Siswa juga dapat memilih untuk

melampirkan dokumen tambahan dari Drive mereka ke tugas.



b. Penilaian (Grading)
Google Classroom mendukung banyak cara penilaian yang berbeda. Guru memiliki
opsi untuk memantau kemajuan setiap siswa pada tugas di mana mereka dapat
membuat komentar dan mengedit. Tugas yang diubah dapat dinilai oleh guru dan
dikembalikan dengan komentar untuk memungkinkan siswa merevisi tugas dan
dikembalikan. Setelah dinilai, tugas hanya dapat diedit oleh guru kecuali guru
mengembalikan tugas.

¢. Komunikasi yang lancar
Pengumuman dapat diposting oleh guru ke aliran kelas yang dapat dikomentari
oleh siswa yang memungkinkan komunikasi dua arah antara guru dan siswa. Siswa
juga dapat memposting ke kelas tetapi tidak akan setinggi prioritas sebagai
pengumuman oleh guru dan dapat dimoderasi. Berbagai jenis media dari produk
Google seperti video YouTube dan file Google Drive dapat dilampirkan ke
pengumuman dan pos untuk berbagi konten. Gmail juga menyediakan opsi email
bagi guru untuk mengirim email ke satu atau lebih siswa di antarmuka Google
Classroom. Kelas dapat diakses di web atau melalui aplikasi seluler Kelas Android
dan iOS

d. Laporan Orisinalitas
Laporan orisinalitas diperkenalkan pada Januari 2020 yang memungkinkan
pendidik dan siswa untuk melihat bagian dan bagian dari karya yang diajukan yang
berisi kata-kata yang persis atau mirip dengan yang dari sumber lain. Untuk siswa,
ini menyoroti bahan sumber dan tanda kutip yang hilang untuk membantu siswa
dalam meningkatkan tulisan mereka. Guru juga dapat melihat laporan orisinalitas,
memungkinkan mereka untuk memverifikasi integritas akademik dari karya siswa

yang disampaikan. Di G Suite for Education (gratis), guru dapat mengaktifkan



laporan orisinalitas untuk 3 tugas. Pembatasan ini dicabut pada Google Apps for
Education (berbayar).

e. Arsip pembelajaran
Ruang Kelas memungkinkan instruktur untuk mengarsipkan kursus pada akhir
semester atau tahun. Ketika sebuah kursus diarsipkan, maka akan dihapus dari
beranda dan ditempatkan di area Kelas Arsip untuk membantu para guru mengatur
kelas mereka saat ini. Saat sebuah kursus diarsipkan, guru dan siswa dapat
melihatnya, tetapi tidak akan dapat mengubahnya hingga dipulihkan.

f. Aplikasi seluler
Aplikasi seluler Google Classroom, diperkenalkan pada Januari 2015, tersedia
untuk perangkat iOS dan Android. Aplikasi memungkinkan pengguna mengambil
foto dan melampirkannya ke tugas mereka, berbagi file dari aplikasi lain, dan
mendukung akses offline.

g. Keamanan Pribadi
Berbeda dengan layanan konsumen Google, Google Classroom, sebagai bagian
dari G Suite for Education, tidak menampilkan iklan apa pun dalam antarmuka
untuk siswa, guru, dan guru, dan data pengguna tidak dipindai atau digunakan

untuk tujuan periklanan.

4. Langkah-langkah membuat kelas maya dengan menggunakan Google Classroom
1) Langkah-langkah membuat kelas maya dengan menggunakan Google Classroom
2) Masukkan password kemudian kilik tombol Masuk/ Sign in
3) Cari aplikasi Google Classroom pada kelompok aplikasi Google

4) Jika tidak ada shortcut aplikasi Google Classroom, tuliskan saja di web address



browser Anda alamat

5) Kita bisa berperan sebagai siswa dan juga berperan sebagai guru. Pilih sesuai
dengan peran kita masing-masing. Untuk Bapak/ Ibu Guru pilih sebagai Teacher

6) Klik tanda + di pojok kanan atas untuk membuat kelas baru (Create Class)
ataupun untuk gabung ke kelas (Join Class) yang sudah ada. Klik Create Class
untuk membuat kelas baru

7) Tulis nama kelas Anda yang akan dibuat dan keterangan pendukungnya kemudian
klik Create

8) Tunggu beberapa saat dan tampilan kelas Anda sebagai guru akan muncul

9) Berikut tampilan menu Student. Berbeda ketika sebagai siswa, menu ini akan
berubah menjadi Classmates (Langkah No. .....). Berikan kode kelas kepada siswa
kelas tersebut untuk gabung ke kelas Anda

10) Untuk gabung ke kelas, dari jendela utama Classroom, klik Join Class

11) Selanjutnya masukkan kode kelas kemudian klik Join

12) Akan tampil jendela siswa

13) Kembali ke Jendela Guru, pada Menu About Anda bisa menambahkan bahan
materi pembelajaran melalui menu Add Materials

14) Tulis judul bahan/ materi pembelajaran yang akan di upload. Materi bisa berupa
lampiran file, link dari Google Drive, Video ataupun link Web. Klik Post setelah
selesai melampirkan bahan/ materi

15) Selesai dan Bapak/ Ibu Guru tinggal memerintahkan siswa untuk mengakses

materi dan kemudian berdiskusi melalui menu Stream



B. Kajian Empiris

Mustakim dalam penelitiannya yang berjudul “EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN
DARING MENGGUNAKAN MEDIA ONLINE SELAMA PANDEMI COVID-19 PADA
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 01 SUMPIUH- BANYUMAS TAHUN
PELAJARAN 2006/2007 “Analisis data menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian
menggambarkan peserta didik menilai pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan media
online sangat efektif (23,3%), sebagian besar mereka menilai efektif (46,7%), dan menilai
biasa saja (20%). Meskipun ada juga peserta didik yang menganggap pembelajaran daring
tidak efektif (10%), dan sama sekali tidak ada (0%) yang menilai sangat tidak efektif.

Akhirnya, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran daring bahasa Indonesia selama
pandemic covid-19, maka pendidik harus memenuhi sepuluh saran dari responden. yakni:
(1) pembelajaran dilakukan melalui video call; (2) pemberian materi pembelajaran yang
ringkas; (3) meminimalisir mengirim materi dalam bentuk video berat untuk menghemat
kuota; (4) pemilihan materi dalam video harus berdasarkan kriteria bahasa yang mudah
dipahami; (5) tetap memberikan materi sebelum penugasan; (6) pemberian soal yang variatif
dan berbeda tiap peserta didik; (7) pemberian tugas harus disertakan cara kerjanya; (8)
memberikan tugas sesuai dengan jadwal pelajaran; (9) mengingatkan peserta didik jika ada

tugas yang diberikan; dan (10) mengurangi tugas.



C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi guru, maka kerangka berfikir pelaksanaan

tindakan kelas sebagai berikut :

Guru dalam menggunakan
model pembelajaran
monoton.

KEADAAN AWAL

— ‘

1L

TINDAKAN KELAS

Guru, Siswa,

Sarana Prasarana
mendukung

1. Keterampilan guru dalam pembelajaran jarak jauh kurang meningkat.
2. Aktivitas siswa meningkat dalam pembelajaran bahasa Indonesia.
3. Prestasi belajar siswa meningkat (= KKM 70)

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan uraian dalam kajian pustaka dan kerangka pemikiran diatas, dapat

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

Jika penggunaan media whatsapp dan google classroom diterapkan, maka keterampilan

guru, prestasi belajar bahasa Indonesia materi teks puisi siswa kelas VIII E SMP Negeri

Indonesiaku akan meningkat.



